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MOTTO

“] know God won't give me anything I can't handle. I just wish he didn’t trust me

so much.” —Mother Teresa of Calcuta.
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HUBUNGAN ANTARA KONFORMITAS DENGAN PERILAKU
KONSUMTIF PADA REMAJA DI KECAMATAN BUKIT RAYA KOTA
PEKANBARU

KRISDINAWATY
158110062
FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
ABSTRAK

Salah satu dampak dari perkembangan teknologi di Indonesia menyebabkan
semakin tinggl gaya hidup pada remaja sehingga mendorong munculnya perilaku
konsumtif. Sebagai remaja sangat dipengaruhi oleh teman sebaya, agar dapat
diterima oleh kelompok serta menjadikan remaja untuk ikut dalam aturan
kelompok tersebut, sehingga hal ini akan memperkuat munculnya konformitas
pada remaja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
konformitas dengan perilaku konsumtif pada remaja-di-Kecamatan Bukit Raya
Kota Pekanbaru. Populasi penelitian ini adalah remaja yang ada di Kecamatan
Bukit Raya dengan jumlah 17.176 remaja, dengan sampel 336 remaja yang ada di
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. Data penelitian diambil dengan
menggunakan .skala konformitas dan skala perilaku konsumtif. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling.
Sedangkan analisa statistik-'yang digunakan-dalam penelitian adalah korelasi
product moment. Hasil penelitian~ini. menunjukkan bahwa adanya hubungan
positif yang signifikan antara konformitas dengan perilaku konsumtif sebesar
(r=0,169, p<0,05). Adapun sumbangan efektif konformitas dengan perilaku
konsumtif adalah'29%.

Kata kunci : Konformitas, Perilku Konsumtif, Remaja



THE CORRELATION BETWEEN CONFORMITY AND CONSUMPTIVE
BEHAVIOR ON ADOLESCENTS IN BUKIT RAYA DISTRICT,
PEKANBARU

KRISDINAWATY
158110062
Faculty of Psychology
Islamic University of Riau
ABSTRACT

One of the impacts of technological development in Indonesia is the higher
lifestyles among adolescents which encourage the emergence of consumptive
behavior. As adolescents who are very influenced by peers, in order to be
accepted by the group and to impulse teens participating in the rules of the group,
so this will strengthen the emergence of conformity in adolescents. The purpose of
this study is to find out the correlation between conformity and consumptive
behavior on adolescents in Bukit Raya District, Pekanbaru. The population of this
study is adolescents in Bukit Raya District with a total of 17.176 adolescents, and
336 adolescents are taken as samples. The research data is taken by using a scale
of conformity and the scale of consumptive behavior. The sampling technique in
this study uses.cluster sampling technique. While the statistical analysis used in
this research iIs product moment correlation. The study result indicates that there
is a positive significant correlation between conaformity and consumptive behavior
of (r=0.169, p<0,05). The " effective“contribution of “conformity towards
consumptive behaviar is 29%.

Keywords: Conformity, Consumptive Behavior, Adolescents
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Skala Tryout
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

yang lama sudah : galkan se a diiringi dengan
tingkat k s masyarakat yang  lebi ; ah. satunya adalah
menyebabka
Sehingga k

kearah yang

(Astuti & Puspitawati, 2008). akan menimbulkan sebagai budaya
konsumen atau yang lebih dikenalnya sebagai perilaku konsumtif dan menjadi
pembentuk perilaku seseorang dalam melakukan perilaku konsumtif.

Perilaku konsumtif yang menjadi fenomena dalam perkembangan
masyarakat khususnya mahasiswa. Mahasiswa merupakan bagian dari remaja

yang perkembangannya cenderung bersikap berhati-hati dalam menilai

penampilannya.



Untuk menunjang penampilan tersebut mahasiswa cenderung akan
berperilaku konsumtif. Sembiring (2008) mengatakan bahwa orang yang
konsumtif dapat dikatakan apabila tidak dapat lagi mempertimbangkan prestise
yang melekat pada barang itu;.dengan arti._bahwa perilaku. berkonsumsi secara
berlebihan dan tidak memenuhi kebutuhannya melainkan keinginannya yang
sudah mencapai taraf yang sudah'tidak rasional_lagi. Parma (2007) mengatakan
bahwa perilaku konsumtif pada remaja cenderung dipengaruhi oleh faktor rasional
dan faktor emosional. Remaja yang berperilaku konsumtif yang mengutamakan
rasional cenderung memperhitungkan manfaat harga produk yang berwujud mode
atau style populer seiring zamannya, sedangkan remaja yang berperilaku
konsumtif yang mengutamakan emosionalnya saja akan hanya memperhitungkan
gengsi dan prestisenya.

Remaja yang berperilaku konsumtif relay mengeluarkan uangnya hanya
untuk menjaga gengsi dalam pergaulannya, baik itu masalah makanan dan
minuman, pakaian, juga masalah hiburan. Hal ini agar dianggap eksis dalam
lingkungan pergaulannya. Perilaku konsumtif biasanya berpusat pada pusat-pusat
perbelanjaan. Dapat dilihat dari.data. yang. dihimpun Kementrian Pendidikan
Nasional (Kemendiknas, 2010) bahwa 50% pengunjung pusat perbelanjaan atau
mall adalah remaja. Pada awalnya remaja beralasan untuk berkumpul santai
dengan teman-temannya akan tetapi lambat laun mall adalah tempat dimana remja
untuk menghambur-hamburkan uang. Berdasarkan hasil penelitian perilaku
konsumtif remaja terlihat dari frekuensinya, dari jumlah remaja yang berkunjung

1 sampai 4 kali dan sampai dengan 13 atau 16 kali. Remaja cenderung berkunjung



untuk mendapatkan barang-barang yang ditawarkan tersebut. Remaja cenderung
berperilku konsumtif didukung oleh adanya tempat-tempat yang menurut mereka
tertarik dalam alasan untuk refresing ataupun melakukan kegiatan belanja
(Wahyudi, 2013).

Pada masa remaja individu mulai mengalami perubahan dalam sikap dan
perilakunya sejajar dengan tingkat ‘perubahan, fisiknya. Remaja sangat mudah
dipengaruhi oleh faktor yang ada diluar dirinya seperti keluarga, lingkungan,
pergaulan, dan teman sebaya. Sifat-sifat inilah yang mengakibatkan remaja
dianggap sebagai sasaran pasar yang paling menguntungkan. Salah satu faktor
remaja dapat berperilaku konsumtif dipengaruhi oleh konformitas. Konformitas
yang berkaitan* dengan perilaku konsumtif (Yuliantari, 2015). Hal ini juga
disebabkan karne remaja adalah pembentukan jati diri yang harus menguasai
pemahaman diri, penganalan,diri terhadap perilaku serta lingkungannya. Remaja
akan mengubah diri bilamana ia melihat contoh ataupun. model berdasarkan
lingkungan yang ada padanya maupun kelompok tersebut, sebab demikian akan
mengubah remaja berdasarkan keterikutan terhadap kelompok yang mana
kelompok akan membentuk  aturan sendiri.dan remaja akan mengikuti aturan
kelompok tersebut agar dapat diakui dan mengikuti aturan kelompok yang ada.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani (2013) perilaku
konsumtif yang dilakukan oleh remaja berkaitan dengan konformitas yang
dimiliki oleh lingkungan seperti perumahan ataupun kos-kosan, dimana semakin
tinggi konformitas dilingkungan kos akan membawa dampak munculnya perilaku

konsumtif yang dilakukan oleh mahasiswa khususnya remaja, hal ini dapat dilihat



dari kategorisasai konformitas, sebesar 45,2% remaja melakukan perilaku
konsumtif, dimana sampel penelitian berada pada kategori tinggi. Sehingga
menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswi kos memiliki konformitas yang tinggi
pada teman-teman-kos. Menurut. penelitian Perdana (2017).menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara konformitas dengan perilaku. konsumtif,
hal ini dipengaruhi oleh tuntutan-faktor teman;sebaya yang menjadi pemicu untuk
menyamakan perilaku dengan kelompok acuan sehingga dapat terhindar dari
celaan maupun keterasingan (Myers, 2012).

Sedangkan hasil penelitian menurut Putri (2017) menunjukkan adanya
hubungan positif antara konformitas dengan perilaku_konsumtif, dimana remaja
yang menaruh-kepercayaan terhadap kelompok akan mudah untuk menerima
informasi-informasi yang datang dari kelompok, yang akan menaikkan
konformitas, sehingga mereka akan berperilaku kurang lebih sama atau identik
akibat adanya tekanan yang nyata atau yang dibayangkan dari kelompok atau
individu untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu konformitas.

Konformitas ‘adalah perilaku atau sikap mematuhi norma-norma sosial
yang ada. Hal ini seperti pernyataan Baron.& Byrne (2005), bahwa konformitas
suatu jenis pengaruh sosial dimana dapat mengubah sikap dan tingkah laku
individu agar sama dengan norma sosial yang ada, sehingga akan menimbulkan
konformitas yang kuat. Lingkungan dalam kelompok sebagai acuan yang sangat
berpengaruh konformitas terjadi pada remaja. Dengan demikian apabila dalam
suatu konformitas, kelompok yang gemar dalam berbelanja remaja akan

mengikuti perilaku yang terjadi dalam kelompok tersebut.



Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Cahyani (dalam Sitohang,
2009), iklan hanya mampu mempengaruhi remaja sebesar 17% sedangkan 83%
remaja lebih terpengaruh terhadap lingkungan kelompoknya. Penelitian ini
didukung oleh penelitian yang. dilakukan oleh Zebua & Nurdjayadi (dalam
Sitohang, 2009) yang menyatakan bahwa 15,8% perilaku membeli remaja
dipengaruhi oleh konformitas., &Kenyataan, ini. menandakan bahwa lingkungan
pergaulan sangat besar mempengaruhi remaja dalam berkonformitas, supaya dapat
mendukung suasana kompetitif agar tidak memperlihatkan ketinggoalan terhadap
mode terbaru lebih mempengaruhi remaja.

Menurut Asch (dalam Sears 2004) konformitas berarti menampilkan suatu
tindakan dimana orang lain juga melakukan hal yang sama. Konformitas sering
kali bersifat adaptif karena individu memang perlu menyesuikan diri pada orang
lain karena tindakan orang lain dapat memberikan informasi-mengenai cara yang
paling baik untuk bertindak dalam keadaan tertentu. Hal ini senada dengan
penelitian Baron & Bryne (2004) yang mendefinisikan bahwa konformitas sebagai
salah satu bentuk penyesuian terhadap kelompok sosial. Sebab adanya tuntutan
dari kelompok, meskipun tuntutan tersebut tidak terbuka.

Menurut Marton (dalam Sarwono, 2004) konformitas adalah sikap
menerima nilai-nilai dan norma-norma dari lembaga masyarakat, sedangkan
menurut Wills (dalam Sarwono, 2004) mendefinisikan bahwa konformitas adalah
usaha individu agar dapat selaras dengan norma-norma kelompok tersebut, maka
jika persepsi individu mengenai norma-norma kelompok berubah maka akan

cenderung untuk mengubah tingkah lakunya pula (Sarwono, 2004).



Hal tersebut juga tergambar dalam wawancara dengan remaja putri yang
berinisial DW, 20 Juli 2019 yang mengaku bahwa demi menjaga penampilan dan
agar tidak merasa tertinggal oleh teman-teman sebayanya, ia rela mengikuti
perkembangan apa saja yang-ada dalam teman sebayanya, baik itu kebutuhan
penampilan agar terkesan menarik dan lebih sama terlebih dapat diakui bahwa
teman sebayanya dapat menerimaTia Secara sama dengan mereka. Begitu juga
dengan subjek  berinisial KR, 20 Juli 2019 yang mengaku bahwa ia rela
mengeluarkan uangnya demi menjaga penampilan agar terlihat sama dengan
teman-temannya, tidak penting berapa uang yang habis dikeluarkan agar
kebutuhannya dapat terpenuhi, dan subjek berinisial RN yang mengaku bahwa
hubungan dengan teman-teman sebaya sangat diperlukan sebab dengan mereka
merasa satu lingkungan akan terlihat diakui begitu juga pengakuan subjek bahwa
dengan mengikuti pola hidup teman-temannya tidak akan merasa minder sebab
kesamaan mereka telah terpenuhi.

Hal tersebut didukung oleh beberapa hasil penelitian Lusiana (dalam Putri,
2017), diketahui bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara
konformitas dan perilaku konsumtif ‘remaja; artinya semakin subjek memiliki
konformitas yang tinggi maka ajkan semakin tinggi pula perialku konsumtif pada
remaja, dan sebaliknya seamkin subjek memiliki konformitas yang rendah maka
semakin rendah pula perilaku konsumtif pada remaja. Begitu juga dengan hasil
penelitian Sumarlin (dalam Fitriyani 2013) pada remaja dilingkungan peminum
alkohol menunjukkan faktor yang besar berpengaruhnya pada perilaku konsumtif

yang dilakukan remaja adalah pengaruh konformitas dalam kelompok.Kelompok



bagi subjek sangat besar pengaruhnya, karena dari kelompoknya subjek
mendapatkan dukungan dalam berbagai hal.

Khadafi (2014) menyatakan bahwa tingginya peer pressure yang diterima
seseorang dari kelompoknya mempengaruhi.tingginya perilaku konsumtif, yaitu
seseorang yang ingin diakui oleh kelompoknya cenderung mengikuti perilaku
kelompok tersebut, dengan_demikian: konfermitas merupakan kecenderungan
individu untuk berinteraksi dan menyesuikan diri_dengan lingkungan sosialnya
dengan mengubah persepsi, pandangan, sikap dan perilaku pribadinya sesuia
tuntutan lingkungan baik bersifat nyata maupun imajinasi. Pada intinya,
konformitas dilakukan oleh individu sebagai upaya untuk menjaga keharmonisan
dan keselarasan dengan kelompok ataupun anggota-anggota lainnya. Adapun
konformitas dapat terjadi dipengaruhi oleh beberapa faktor personal dan
interpersonal. Faktor personal meliputi usia, jenis kelamin, stabilitas emosi, motif,
kecerdesan, dan harga diri, sedangkan faktor interpersonal meliputi ukuran
kelompok, konteks sosial, kejelasan situasi, tingkat kesepakatan kelompok, dan
karakteristik penegaruh. Sehingga hal ini akan memperkuat konformitas dapat
terjadi pada individu, khususnya remaja yang.menjadi pusat penelitian tersebut.

Permasalahan yang terjadi dilapangan saya melihat bahwa mahasiswa
khusunya remaja, dapat berperilaku konsumtif dipengaruhi oleh konformitas
berdasarkan tempat tinggal mereka. Tuntutan yang ada membuat remaja untuk
lebih menyamakan diri agar mereka merasa diakui oleh lingkungannya, remaja
akan membuat apa saja supaya tidak merasa tertinggal akan tren yang ada. Hal ini

akan membuat remaja tidak dapat menyeimbangkan apa yang menjadi kebutuhan
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mereka dengan memenuhi keinginan semata, dengan konsekuensi uang yang
mereka pergunakan akan habis secara tidak beraturan. Melihat tempat tinggal

yang mendukung, perkotaan dapat memicu remaja untuk lebih tampil eksis,

dari segi apap ap li Se aja tidak ingin
merasa ketinggalan bahwa bar 08 erek tampil lebih

eksis dalam m $ 0 dikatakan bahwa

Berdasarkan latar : ; diatas, maka yang menjadi
permasalahan yang akan diteliti adalah “Apakah terdapat hubungan positif yang
signifikan antara konformitas dengan perilaku konsumtif pada remaja di

Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru?”.
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C. Tujuan Penulisan
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan peneltian yang akan

dicapaikan “Untuk mengetahui adanya hubungan positif yang signifikan antara

psikolo , )i ino _': - § embangan, yakni

memberiks an tel 0 onfe yang positif agar

memberikan informasi dan

masukan agar lebih selektif dalam menyesuikan diri seiring dengan
perkembangan yang ada serta memilah tingkat-tingkat konformitas

didalam lingkungan yang ada, agar tidak terjerumus dalam perilaku

konsumtif yang secara berlebihan.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

b. Bagi Orangtua
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta

masukan dalam membentuk pola fikir remaja untuk membeli barang-

hal yang

agar dapat

memberikan
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Perilaku Konsur

dipengaruhi dari motif emosional seperti hal-hal yang bersifat pribadi atau
subyektif, tidak mempertimbangkan apakah barang yang dibeli sesuai dengan
dirinya, sesuai dengan kebutuhannya, kemampuannya, dan sesuai standar
kualitas yang diharapkan. Sedangkan Engel (2005) mengemukakan bahwa

perilaku konsumtif diartikan sebagai tindakan-tindakan individu secara

langsung dalam memperoleh dan menggunakan barang-barang jasa ekonomis
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yang dibantu dengan proses pengambilan keputusan yang menentukan hasil

dari tindakan-tindakan yang dilakukan.

Perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai perilaku membeli dan

tuntas @

membeli

skan bahwa tindakan dari

perilaku  konsumtif 'y da ' memberikan batasan dalam

memperhitungkan keguanaannya akan menimbulkan kecenderungan yang

materialistik, yang artinya memiliki hasrat yang besar untuk dapat memiliki
benda-benda tanpa memperhatikan kebutuhan.

Perilaku konsumtif adalah setiap manusia yang berusaha untuk

melakukan penghasilan yang sebanyak-banyaknya untuk memenuhi

kebutuhan dalam jangka waktu panjang maupun jangka waktu pendek.
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Dalam upaya ini ada beberapa yang suka melakukan seluruh
penghasilannya untuk konsumsi, ada pula yang menyisahkan penghasilannya.

Konsumtif adalah keadaan dimana seseorang untuk lebih cenderung dalam

entuk perilaku

rasional, akan
ini digunakan

sama dengan

genai definisi dari

2. Aspek-aspek Perilaku Konsumtif
Menurut Sumartono (2002) defenisi dari perilaku konsumtif adalah
tindakan dalam menggunakan barang tanpa didasari pertimbangan yang

rasional.
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a. Membeli produk karena iming-iming berhadiah.
Individu membeli suatu produkkarena adanya hadiah yang ditawarkan

bila membeli produk tersebut. Sehingga konsumen bisa saja langsung

daya pengikat
ariasi, selain itu

dihias secara

kebutuhan dan manfaat dari produk tersebut).
Individu cenderung berperilaku yang ditandai dengan kehidupan yang
mewah. Hal ini menyebabkan individu tidak dapat berfikir secara

rasional, hanya memenuhi keinginan sementara.
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e. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status.
Individu dalam membeli ataupun mengenakan suatu produk yang

terlihat mewah hanya karena ingin dilihat secara mewah ataupun keren

karena mereka

sehingga dapat

dilakukan karena individu cenderung dalam menilai perbedaan kasiat

dari produk yang satu dengan yang lainnya.
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Sementara Fromn (1995) membagi beberapa aspek perilaku konsumtif

berdasarkan ciri perilaku konsumtif, sebagai berikut:

a. Melakukan Pembelian Impulsif.
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d. Ingin Lebih dari Orang Lain.
Keingianan serta persaan yang tidak ingin kalai dari orang lain, dimana
dari segala bentuk produk yang ada harus bernilai sama dengan orang
lain, yang membuat rasa ketidakpuasan akan menjadi lebih besar
dengan rasa bersaing yang tinggi, menjadikan individu akan lebih

mudah terpengaruh oleh lingkungannya.
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Dengan demikian individu dapat dikatakan konsumtif apabila tidak

lagi produktif dalam menilai suatu barang dari segi guna serta kebutuhan

yang ada, seperti faktor akan dijanjikan hadiah yang mewah, adanya

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi remaja dalam berperilaku
konsumtif menurut Kotler (1997) sebagai berikut:
a. Faktor Budaya
Faktor budaya sangat berpengaruh besar dalam perilaku seseorang,

yang dimana faktor budaya dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu:
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1. Peran budaya, budaya menjadi penentu keinginan mendasar.
Dimana individu bisa mendapatkan nilai, prefensi, persepsi,

dan perilaku berasal dari keluarga dan lembaga-lembaga luar.

kat memiliki
uk dari kasta
2 tidak dapat

ata sosial keluarga

dapat berpengaruh terhadap perilaku, gaya hidup, serta konsep
pribadi. Terutama atas pemilihan merk-merk barang yang
diinginkan.

2. Keluarga.
Anggota keluarga adalah acuan premier yang paling

berpengaruh dalam perilakunya seseorang, selain itu keluarga
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menjadi target organisasi pembelian konsumen yang paling

penting dalam masyarakat.

3. Peran dan Status.

3. Konsep Diri.
Cara seseorang menilai dirinya sendiri dalam waktu tertentu
sebagai gambaran tentang dirinya sesuai dengan apa yang
difikirkannya. Setiap orang memiliki konsep diri berbeda-beda,

sehingga hal itu pula yang membuat seseorang dalam menilai
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suatu barang sesuai dengan pandangan dan persepsi masing-

masing.

4. Kepribadian.
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performance
ya begitu pun
aku konsumtif

latihan yang
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kalangan remaja menurut 002), yaitu:

a. Secara psikologis, remaja masih dalam proses mencari jati diri
serta masih sensitif untuk dipengaruhi dari faktor luar.

b. Pendapat Jatman mengatakan bahwa remaja salah satu kelompok
sasaran potensial untuk memasarkan produk-produk industri, sebab
remaja memiliki pola yang konsumtif dalam berpakaian, berdandan

serta gaya lainnya yang mendorong agar terlihat lebih mewah.
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c. Ciri-ciri remaja yang dapat kita pahami secara seksama akan lebih
cenderung untuk memunculkan perilaku konsumtif itu terjadi.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Betty & Kahle (dalam

aku dan sikap
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menyenangkan terhadap suatu produk maka cenderung negatif
terhadap barang tersebut begitu juga dengan sebaliknya.

d. Kepribadaian.
Kepribadian individu sangat mempengaruhi dalam pembelian,
seperti suka terbuka, kepatuhan atau otorianisme yang terlibat

persaingan dengan kawan-kawannya.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif sangat
dipengaruhi dari dalam diri individu seperti keluarga, kepribadian serta

faktor luar yaitu faktor teman sebaya yang menimbulkan individu untuk

ang a dalam berkonsumtif

Nl ISSS Wby lg@

Peplau & S 200 .
eplau & Sears, .““

Sears (2004) yang ormitas adalah bila seseorang
menampilkan perilaku tertentu karena setiap orang menapilkan perilaku yang
sama. Konformitas dapat terjadi apabila adjustment (penyesuian diri) sesuai
dengan norma-norma hati nurani sendiri dan norma-norma sosial dalam
kehidupan masyarakat.

Baron & Bryne (2005) menyatakan bahwa seseorang conform apabila

kelompoknya jika perilaku individu didasarkan pada harapan kelompok atau



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

masyarakat. Dasar-dasar yang menyebabkannya adalah pengaruh sosial

normatif serta pengaruh sosial informasional, dimana keduaya didasari pada

keinginan individu agar dapat diterima dan disukai oleh orang lain agar

2 3

S

poknya makan
kemudiannya

ative terhadap

dibayangkan dari kelompok atau individu untuk mencapai tujuan
tertentu yang menyebabkan terjadinya konformitas.

b. Penyesuain

Keinginan individu untuk dapat diterima oleh oarng lain yang

menyebabkan individu bersikap konformitas terhadap orang lain.
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Individu biasanya melakukan penyesuain pada norma kelompok

yang ada.

c. Kepercayaan

kuatan dalam

menimbulkan

esetiaaan atau

a. Aspek normatif.
Aspek yang dikatakan sebagai pengaruh sosial normatif adalah
suatu perubahan tingkah laku individu untuk memenuhi harapan
orang lain, hal ini dasari oleh karena terdapatnya rasa ingin disukai
dan diterima bahkan adanya rasa ketakutan untuk ditolak oleh

kelompok tersebut.
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b. Aspek informatif.
Disebut juga sebagai sosial pengaruh normatif, yang merupakan

suatu perubahan tingkah laku individu untuk menjadi benar.

cenderung
bersala dari
nformitas yang

apapun.

diri remaja,

Menurut Sears (2004 ebutkan ada empat faktor yang
mempengaruhi konformitas, yaitu:
a. Rasa takut terhadap celaan sosial.
Alasan utama konformitas yang kedua adalah demi memperoleh

persetujuan, atau mengihindari celaan kelompok
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b. Rasa takut terhadap penyimpangan.

Rasa takut dipandang sebagai individu yang menyimpang

merupakan faktor dasar hampir dalam semua situasi sosial. Setiap

yang secara terbuka dan bersungguh-sungguh terikat suatu
penilaian bebas akan lebih enggan menyesuikan diri terhadap

penilaian kelompok yang berlawanan.
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Menurut Deutsch & Gerrard (dalam Sarwono, 2005) ada dua faktor

mengapa individu berperilaku konformitas, yaitu:

a. Pengaruh.norma, yaitu disebabkan oleh.kenginan untuk memenuhi

ormitas Yyaitu
tinggi tingkat
maka semakin
pengaruhi remaja

ial, rasa takut

QLIRS

C. Hubungan antara Konfo gan Perilaku Konsumtif Pada
Remaja di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani (2013) yang meneliti
tentang hubungan antara konformitas dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa,
hasil membuktikan bahwa terdapat hubungan yang positif antara konformitas
dengan perilaku konsumtif yang dipengaruhi oleh motivasi, harga diri,

kepribadian, konsep diri, gaya hidup, budaya dan lain-lain. Sehingga dapat ditarik



kesimpulan bahwasanya semakin tinggi konformitas pada mahasiswa maka
perilaku konsumtif akan semakin tinggi, begitu juga apabila semakin rendah
konformitas makan semakin rendah pula perilaku konsumtif pada mahasiswa.

Penelitiandain yang dilakukan oleh Azizah (2017) yang meneliti tentang
hubungan antara konformitas dengan perilaku konsumtif dalam pembelian tas
melalui online shop pada mahasiswa,, denganshasil penelitian menemukan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara konformitas dengan perilaku konsumtif
artinya semakin tinggi konformitas maka semakin tinggi perilaku konsumtif
terhadap pembelian tas melalui online shop begitu juga dengan sebaliknya.
Adapun yang mempengaruhi yaitu keluarga, kepribadian dan kebudayaan
individu, dimana gaya hidup didukung oleh kekuatan finansial yangb memadai
yang terus mengakar dalam perkembangan gaya hidup pada remaja.

Kajian ‘lain yang dilakukan oleh Perdana (2017)dengan penelitian
hubungan antara konfomitas teman sebaya dengan perilaku konsumtif membeli
pakaian pada mahasiswa, dimana hasilnya menunjukkan ada hubungan antara
konformitas dengan perilaku konsumtif yaitu semakin tinggi konformitas teman
sebaya maka semakin tinggi perilaku_konsumtif pada mahasiswa begitu juga
dengan sebaliknya. Dimana kelompok-kelompok sosial, kelas sosial, kelompok
referensi yang terkait dengan pengakuan drai kelompok terhadap individu yang
ada didalamnya.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Yuliantari (2015) yang meneliti
tentang hubungan konformitas dan harga diri dengan perilaku konsumtif pada

remaja putri, dengan hasil penelitian yaitu terdapat hubungan positif yang



signifikan antara konformitas dengan perilaku konsumtif pada remaja putri
dengan faktor yang mempengaruhi vyaitu faktor internal dan faktor
eksternal.Adapun faktor internal nya yaitu harga diri, sebab harga diri yang rendah
membuat remajac putri cenderung mencari® teman yang gunanya untuk
meningkatnkan harga dirinya.Begitu juga denga faktor eksternal nya yaitu
kelompok remaja, yang menyebabkan: remaja, bertindak sesuai dengan norma-
norma yang selaras pada kelompok tersebut.

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Haryani (2015)
dengan penelitian hubungan antara konformitas dan kontrol diri dengan perilaku
konsumtif terhadap produk kosmetik pada mahasiswi, dengan hasil penelitian
yaitu terdapat-hubungan hubungan positif antara konformitas dan harga diri
dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa.Dimana kepribadian adalah ciri
bawaan psikologis manusiayang digambarkan dengan menggunakan ciri bawaan
seperti kepercayaan diri dan kemampuan berdaptasi serta pertahanan, sehingga
membuat individu untuk lebih selektif memilih kelompok yang memberikan
pengaruh positif.

Dengan demikian dinamika yang terjadi pada saat konformitas dengan
perilaku konsumtif pada remaja, yaitu terjadinya pengaruh besar dari acuan
kelompok untuk berkonformitas sehingga kelompok yang telah dipilih belum
tentu berdampak positif, akan tetapi dengan adanya keinginan untuk diakui atas
dirinya membuat remaja lebih cenderung untuk melakukan konformitas.
Konformitas bisa saja peniruan individu terhadap kelompok, yakni peniruan dari

produk yang diinginkan. Dengan konformitas yang tinggi maka perilaku
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konsumtif, yang menjadi remaja untuk lebih menyamkan diri terhadap

kelompoknya, merasa tidak ingin tersaingi dengan membeli semua produk tanpa

batas. Hal ini mengakibatkan remaja lebih konsumtif tanpa menilai kegunaan dari
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METODOLOGI PENELITIAN

ala yang disusun oleh teori
Baron & Bryne (2005) mengemukakan bahwa dua komponen konformitas,
yaitu: (a) aspek normatif dan (b) aspek informatif.
2. Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif adalah pola kehidupan yang berlebihan, dimana

sesuatu yang dianggap mahal akan memberikan kepuasan tersendiri serta

kenyamanan fisik tersendiri sehingga memberikan rasa untuk kesenangan
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semata dan bukan merupakan suatu kebutuhan. Perilaku konsumtif diukur

dengan menggunakan teori skala Fromn (1995) mengemukakan bahwa

terdapat empat komponen perilaku konsumtif, yaitu: (a) melakukan pembelian

Menurut Sugiyono (2013) sampel adalah sebagian dari populasi
tersebut. Peneliti tidak memungkinkan untuk mempelajari semua yang ada
dipopulasi, maka peneltian dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
mewakili. Teknik pengambilan sampel dalam penelitan ini adalah cluster

sampling.



Cluster sampling adalah pengambilan sampel bila objek yang akan
diteliti atau sumber data sangat luas, yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah remaja yang ada di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.
Berdasarkan _hasil rincian.yang telah diperoleh dari jurnal Badan Statistik
Pekanbaru bahwasanya jumlah remaja yang ada di Kota Pekanbaru berjumlah
105.760 remaja, dengan jumiah ‘remaja yang ada di Kecamatan Bukit Raya
berjumlah 17.176 Temaja sehingga sampel. yang. diperoleh berdasarkan
penentuan jumlah sampel dan populasi yang dikembangankan oleh Isaac dan
Michael yaitu diperoleh sebanyak 336 jumlah remaja yang ada di Kecamatan
Bukit Raya Kota Pekanbaru. Berikut ini adalah tabel penentuan jumlah sampel
dari populasi yang dikembangkan dari Isaac dan Michael untuk tingkat

kesalahan 1%, 5% dan 10%:

TABEL PENENTUAN JUMLEAH,SAMPEL-DARI POPULASI TERTENTU

YANG DIKEMBANGKAN OLEH ISAAC DAN MICHAEL DENGAN
TARAF KESALAHAN 1%, 5%, DAN 10%

N S N S N S

1% | 5% | 10% 1% | 5% | 10% 1% | 5% | 10%
10 | 10 | 10 10 200 | 97D 138 2800 | 537 | 310 | 247
15 | 15 | 14 14 290 | 202 [ 158 | 140 3000 | 543|312 | 248
20 | 19 | 19 19 300 | 2071161 | 143 3500 | 558|317 | 251
25 | 24 | 23 23 320 | 216 | 167 | 147 4000 | 569 | 320 | 254
30 | 29 | 28 27 340 | 225 | 172 | 151 4500 | 578 | 323 | 255
35 | 33 | 32 31 360 | 234 | 177 | 155 5000 | 586 | 326 | 257
40 | 38 | 36 35 380 | 242 | 182 | 158 6000 | 598 | 329 | 259
45 | 42 | 40 39 400 | 250 | 186 | 162 7000 | 606 | 332 | 261
50 | 47 | 44 42 420 | 257 | 191 | 165 8000 | 613|334 | 263
55 | 51 | 48 46 440 | 265 | 195 | 168 9000 | 618 | 335 | 263
60 | 55 | 51 49 460 | 272 | 198 | 171 | 10000 | 622 | 336 | 263
65 | 59 | 55 53 480 | 279 | 202 | 173 | 15000 | 635 | 340 | 266

70

63 | 58 | 56 | 500 | 285|205 | 176 | 20000 | 642 | 342 | 267
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D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala

psikologi. Skala adalah suatu alat pengumpulan data kuantitatif berupa sejumlah

Al penelltlan ini yaltu
!R“‘ .Qa' ala Likert
Sugiyono, 2012).
ot

an ini mengacu

b L Y

dan (b) Aspek

et S 5 Y

P gan interval 1-4

dan tidak mendukung (unfavorable). Skor yang diberikamulai dari 1 sampai 4.
Penilaian butir favorable mulai dari nilai 4 untuk jawaban yang Sangat Setuju
“SS”, nilai 3 untuk jawaban yang Setuju “S”, nilai 2 untuk jawaban Tidak
Setuju “TS”, dan nilai 1 untuk jawaban yang Sangat Tidak Setuju. Sedangkan
penilaian untuk butir unfavorable dimulai dari nilai 1 untuk jawaban “SS”

(Sangat Setuju), nilai 2 untuk jawaban “S” (Setuju), nilai 3 untuk jawaban



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

“TS” (Tidak Setuju), dan nilai 4 untuk jawaban “STS” (Sangat Tidak
Setuju).Skala konformitas disusun dalam bentuk pernyataan sebanyak 30

aitem.

Jumlah

21 7

Wardhani (2009), mendapat bahwa hasil koefisien yang bergerak 0,348. Nilai
Alpha Cronbach’s sebesar 0,868 drai 30 item. Berdasarkan hasil uji coba skala
konformitas yang dilakukan oleh penulis , hasil koefisien yang bergerak 0,354
sampai 0,707. Nilai koefisien Alpha Cronbach’s sebesar 0,910 dari 21 aitem
yang diajukan, 9 aitem yang gugur yaitu 3,7,13,16,22,23,24,25,26. Distribusi

penyebaran dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut:
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Tabel 3.2

Blue Print Skala Konformitas setelah Try Out

Jumlah

banyak butir akan memerlukan waktu administrasi yang lama dan sering kali
menurunkan motivasi subjek dalam menjawab serta menyebabkan
performansi subjek terpengaruh oleh faktor kelelahan dan faktor lainnya yang

tidak relevan dengan tujuan tes.
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2. Skala Perilaku Konsumtif
Skala yang digunakan untuk perilaku konsumtif dalam penelitian ini

yang akan mengacu pada aspek-aspek dari perilaku konsumtif. Adapun yang

idak Bernilai

interval 1-4,

dari skala ini.

untuk jawaban Setuju “S”, nilai 3 untuk jawaban Tidak Setuju “TS”, dan nilai
4 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju “STS”. Skala perilaku konsumtif

disusun dalam bentuk pernyataan sebanyak 30 aitem.



Tabel 3.3

Blue Print Skala Perilaku Konsumtif Sebelum Try Out

DI disay yepepe fur udwnyo(

dari 22 aitem yang diajukan, 8 yang gugur vaitu 3,13, 16, 22, 23, 24,

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

25, 26. Distribusi penyebaran dapat dilihat pada tabel 3.4 sebagai berikut:



Tabel 3.4

Blue Print Skala Perilaku Konsumtif Setelah Try Out
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administrasi yang lama dan sering kali menurunkan motivasi subjek dalam

menjawab serta dapat menyebabkan performasi subjek terpengaruh oleh faktor

kelelahan dan faktor lainnya yang tidak relevan dengan tujuan tes.
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. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas Alat Ukur
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana

kan fungsi skornya.

S le

2. Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas adalah sejaun mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Hasil dari pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama di peroleh hasil
yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri velum berubah

(Azwar, 2007). Adapun suatu alat ukur yang memiliki reliabilitas yang tinggi
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adalah alat ukur yang stabil yang selalu memberikan hasil yang relatif
konstan. Tinggi rendahnya reliabilitas alat ukur dinyatakan dengan angka yang

disebut koefisien reliabilitas. Semakin tinggi koefisien berarti menunjukkan

ikian besar

konsistensi

penelitian ini
ternal dengan
menggunak ef ;.: -H :.' SIS h eliabilitas butir
kedua s 2neli ; 1] 58 ka paket seri program

statistic

Uji normalitas yang dilakukan untuk mengetahui apakah data
dari setiap variabel penelitian terdistribusi normal atau tidak. Data
yang layak digunakan dalam penelitian ini adalah data yang memilki
distribusi normal (Nugroho, 2005). Apabila hasil uji coba uji

normalitas menunjukkan data distribusi normal, maka teknik yang

digunakan adalah statistic nonparametic  (Sugiyono, 2012).
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Mengetahui normal atau tidaknya suatu variabel yang diteliti terhadap
variabel konformitas dengan perilaku konsumtif, jika p>0,05 maka

sebaran normal, sebaiknya jika p<0,05 maka sebenarnya tidak normal

variabel lain
signifikan (p)

A variabel bebas

analisis di lakukan dengan menggunakan bantuan statistik program for science

seri 20.0 for windows.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

it Raya Kota
t Raya, alasan
melakukan peneliti  lebih
cenderung dekat deng: ) enelitian, sert dapatkan hasil dari

variabel ya

ukur yang digunakan dalam pe . Uji coba dilakukan pada tanggal 15
Juli 2019 pada remaja akhir di Kota Pekanbaru.

Setelah uji coba berhasil dilakukan, maka dilakukan proses penelitian.
Persiapan penelitian dilakukan oleh penulis pada tanggal 7 Agustus 2019
ditujukan untuk menyebarkan skala ke remaja akhir Kota Pekanbaru. Setelah

mendapat izin penelitian, penulis melakukan persiapan yang diperlukan juga

mengatur waktu untuk penelitian dilakukan pada tanggal 8 Agustus 2019.
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2. Pelaksanaan Uji Coba
Sebelum  penelitian  dilaksanakan, peneliti  terlebih  dahulu

mempersiapkan alat ukur yang akan digunakan. Proses yang menentukan

kepada remaja
ebanyak 50 orang.

ota Pekanbaru

skala dan memberikan pengarahan mngenai tata cara pengisian remaja akhir yang
dijadikan subjek penelitian. Setiap subjek memperoleh satu eksemplar alat ukur
yang berisi dua skala yaitu skala konformitas berjumalah 21 aitem dan skala
perilaku konsumtif berjumlah 22 aitem. Setelah pengisian skala dilakukan, lalu

peneliti mengambil kembali skala dari subjek.
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D. Hasil Analisis Data
1. Data Demografi Subjek Penelitian

Adapun subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 336

afi subjek penelitian

o \\\\\“ .0‘

3,57%
16,37%
33,92%

46,42%

Klasifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin Subjek Penelitian

Jenis Kelamin Frekuensi %
Laki-laki 118 35,11%
Berdasarkan klasifikasi jenis kelamin subjek penelitian laki- Iakl 35,11% (118 subjek)
Perempuan 218 64,88%

336
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Berdasarkan Klasifikasi jenis kelamin subjek penelitian laki-laki 35,11%
(118 subjek), dan perempuan 64,88% (218 subjek).

2. Deskripsi Data Penelitian

‘ ang ‘ data dapat diketahui
“‘\“‘ .@a ik dan skor
k 9& ata-rata, dan

"

g:;v - mengetahui
% 2| 3.5 sebagai
.
&
”
[
[
Variabel = Sk ang dimungkinkan
’ ipotetik)
" Mean  SD
Konformitas 60,19 8,903

Perilaku
Konsumtif

22 57,64 8,470

Berdasarkan tabel 3.7 diatas secara umum menggambarkan bahwa tingkat
konformitas dan perilaku konsumtif sama yang diperoleh (empirik). Pada variabel
konformitas rentang skor yang diperoleh bergerak 79 hingga 32 Pada variabel
perilaku konsumtif rentang skor yang diperoleh dari 79 hingga 32. Hasil deskripsi

data penelitian tersebut dilanjutkan digunakan untuk Kkategorisasi skala,
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kategorisasi ditetapkan berdasarkan nilai rerata (mean) dan standart deviasi
hipotetik dari variabel konformitas rerata hipotetik 60,19 diatas rerata emprik

60,11. Selanjutnya variabel perilaku konsumtif hipotetik 57,64 diatas rerata

SD = Standar Deviasi

Berdasarkan rentang skor penelitian menggunakan rumus diatas maka
kategorisasi skala konformitas dan perilaku konsumtif, dapat dilihat pada tabel 3.8

sebagai berikut:
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Tabel 3.8

Kategorisasi Variabel Konformitas

Kategori Presentase

Sangat Tinggi 10,71%

Tinggi
Sedang
Rendah

tinggi terd
Kriteria sedang apa ' d f pat 75% subjek,

dan untuk : endah terdapat 18%. subje apat disimpulkan

konsumtif dalam penelitian ini te a bagian yaitu sangat tinggi, tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah. Kemudian untuk kategorisasi respon skala

perilaku konsumtif dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.9 dibawah ini:



Tabel 3.9

Kategorisasi Variabel Perilaku Konsumtif

Kategori

~
=]
o |
=
=
-
S 5
=
& Z
& 3
= g
=)
= 5
< =
e =
= =
-
5 5
T
=
@ Z
E‘:
Ei‘"
ﬂ.-
-

3. Uji Asumsi
Analisa selanjutnya yang dilakukan adalah uji asumsi yang terdiri dari uji
asumsi yang terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, uji hipotesis, uji korelasi

determinasi.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua berdistribusi

normal. Uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel yaitu, variabel

S 2.0 for windows.

Keterangan

Normal

Berdasarkan hasil pada ta .10 diatas, menunjukkan bahwa data
konformitas dengan nilai K-SZ sebesar 0,865 dengan signifikansi 0,443
(p>0,05) variabel konformitas berdistribusi normal. Pada variabel perilaku
konsumtif menunjukkan nilai K-SZ sebesar 1,085 dengan signifikansi 0,190

(p>0,05) variabel perilaku konsumtif berdistribusi normal.
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b. Uji Linieritas
Uji linieritas hubungan dilakukan untuk mengetahui linieritas

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, yaitu antara

» g
rsebt 5 uktikan bahwa

| 3.11 dibawah

Keterangan

Linier

Berdasarkan hasil uji asumsi normalitas dan dan linieritas diatas, maka
data-data penelitian ini memenuhi syarat-syarat untuk dilakukan uji parametik
yang artinya untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dapat dilanjutkan

dengan uji korelasi.
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c. Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil uji korelasi untuk menguji hipotesis dalam

penelitian ini ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan

konformitas ilaku konsumitif an uji analisis yang

PN | FERER Y )y '@@‘ <0005,

@ﬂwmmu . . as terhadap

Variabel

Konformitas Korelasi
Positif
Signifikan
N (Sampel)
Perilaku Korelasi .169** 1 Korelasi
Konsumtif
Pearson .002 Positif
Signifikansi 337 337 Signifikan

N (Sampel)
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d. Hasil Uji Korelasi Determinasi

Koefisien determinasi (R2 atau R Square) pada intinya mengukur

seberapa besar sumbangan efektif yang diberikan variabel yang diberikan

Keterangan

29%

<o
terhadap perilaku ko ni s )esar 29% sementara 70,1%

s

dipengaruhi oleh variabel-varial dak diteliti dalam penelitian ini.

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menemukan bahwa adanya hubungan positif
yang signifikan antara konformitas dengan perilaku konsumtif pada remaja akhir,
maka hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima.Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara konformitas

dengan perilaku konsumtif. Sehingga hipotesis penelitian ini diterima, artinya



hasil penelitian menunjukkan bahwa konformitas dianggap sebagai salah satu
faktor yang ikut mempengaruhi perilaku konsumtif karena semakin tinggi
konformitas maka akan semakin tinggi perilaku konsumtif, begitu juga
sebaliknya semakin rendah kenformitas_maka akan semakin rendah perilaku
konsumtif. Temuan penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh ahli psikelogi. sosial seperti kajian yang dilakukan oleh
Fitriyani ‘dkk (2013) dalam penelitiannya pada mahasiswa di Genuk Indah
Semarang menyatakan bahawa konformitas mempunyai pengaruh positif
terhadap perilaku konsumtif dengan hasil koefisien korelasi sebesar 0,33 dengan
sumbangan efektif sebesar 10,9% dan hasil ini menunjukkan signifikan dengan
probabilitas sebesar 0,000 (p<0,005). Hal ‘tersebut menunjukkan bahwa
konformitas mempengaruhi munculnya perilaku konsumtif pada mahasiswa
sebesar 10,9% dan sisanya sebesar 89,1% dipengaruhi oleh faktor lain.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Perdana (2017) dalam penelitiannya pada mahasiswi angkatan 2016 di Fakultas
Psikologi Universitas Diponegoro yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi seperti harga diri, kepribadian dan konsep diri, pekerjaan, jenis
kelamin, keadaan ekonomi, kelas sosial, keluarga, dan kebudayaan. Akan
mempengaruhi mahasiswa berperilaku konsumtif, karena semakin tinggi
konformitas maka akan semakin tinggi perilaku konsumtif pada mahasiswa,
begitu juga dengan sebaliknya.

Menurut Haryani (2015) dalam penelitiannya pada remaja putri di Kota

Pekanbaru menunjukkan bahwa variabel konformitas memiliki pengaruh



signifikan terhadap perilaku konsumtif . Hal ini terbukti dengan hasil nilai
probabilitas (p) pada taraf signifikan 5% yang terdapat pada tabel uji signifikan
menunjukkan 0,000 (p<0,005) yang artinya konformitas memiliki hubungan
yang signifikan dengan perilaku konsumtif, yang mana gejala perilaku konsumtif
dapat diduga sebagai suatu gejala sebab akibat. Dimana salah satu faktor yang
turut berperan dalam pembentukan = perilaku, konsumtif adalah konformitas.
Semakin 'konform seorang remaja dalam kelompoknya, maka semakin mudah
dipengaruhi untuk berperilaku konsumtif. Hal ini sesuai dengan pendapat Rice
(dalam Zebua & Nurdjayadi, 2001) yang menyatakan bahwa remaja lebih
konform yang berkaitan dengan lingkungannya karena mempunyai keinginan
yang besar untuk menjaga harmonisasi, mencapai persetujuan, dan penerimaan
sosial.

Berdasarkan hasil penglitian Diana (2019) penelitian yang dilakukan di
FKIP Universitas PGRI Madiun, menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif
antara konformitas dengan perilaku konsumtif terhadap online shopping pada
remaja. Dimana pergaulan yang mendukung adanya suasana kompetitif yang
lebih memberikan pengaruh kepada remaja,-bahwa karakter remaja yang mudah
dipengaruhi oleh teman sebaya menimbulkan terjadinya perubahan gaya hidup
konsumtif pada remaja.

Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh Indah dkk (2015) pada
mahasiswi di Fakultas Psikologi Uin Suska Riau menunjukkan bahwa koefisien
korelasi antara konformitas dengan perilaku konsumtif sebesar 0,323 pada taraf

signifikan p=0,000 (p<0,05). Maka dari itu diporoleh probabilitas (p) yaitu 0,000



dan nilai p tersebut lebih kecil dari pada p<0,05 (p=0,000<0,05) hasil ananlisis
menunjukkan nilai R bertanda positif artinya semakin tinggi konformitas maka
perilaku konsumtif semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah konformitas maka
perilaku konsumtif semakin.rendah. Dimana sumbangan analisis data dari
variabel konformitas sebesar 10,5% yang berarti konformitas mempengaruhi
perilaku konsumtif. Hal ini_menyebabkan 'mahasiswi cenderung mengkonsumsi
apa yang dikonsumsi oleh kelompoknya, seperti. aksesoris, produk kecantikan
khususnya kesmetik, karena bagi mahasiswi penampilan merupakan hal utama
dalam pergaulan untuk bisa diterima dan menjadi bagian dari kelompok. Sejalan
dengan peneltian Artledia (2009) bahwa salah satu faktor psikologis yang
berperan dalam pembentukan perilaku membeli adalah tingkat konformitas.
Semakin konform mahasiswi terhadap kelompoknya, maka semakin mudah
terpengaruh berperilaku konsumtif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
terdapatnya hubungan antara konformitas dengan perilaku konsumtif pada
remaja akhir di kota Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui bahwa semakin tinggi
konformitas maka akan semakin _tinggi perilaku konsumtif sebaliknya semakin
rendah konformitas maka akan semakin rendah perilaku konsumtif.

Berdasarkan uraian diatas, penulis menyadari selama penelitian dilakukan
ada beberapa kelemahan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian,
yaitu (1) penulis tidak dapat melihat dan memperhatikan secara langsung
jawaban responden ketika melakukan pengisisn skala dikarenakan ketebatasan

waktu sehingga kemungkina terjadinya ketidaksesuain atau asal-asalan dalam
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mengisi pilihan jawaban yang tersedia, (2) adanya beberapa pernyataan aitem

yang mungkin sulit dimengerti oleh responden, (3) adanya kelelahan pada

responden saat pengisian skala sehingga responden mengisi asal-asalan yang
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

pada remaja pungan yang
signifikan
maka akan gi perilak S emaj ga sebaliknya
semakin re as pada remaja mak p rendah perilaku

konsumtif

ajukan penulis

yang telah dilakukan olef asiswa dapat menjadi sebuah referensi
untuk membuat hasil penelitian yang lebih baik lagi.

2. Bagi Remaja

Bagi remaja sebagai proses transisi, diharapkan agar lebih selektif dalam

memilih lingkungan yang tepat, seperti berfikir logis dan rasional, serta

mempertimbangkan kebutuhan dengan keinginan yang sesuai dengan

kehidupan yang diperlukan.
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3. Bagi peneliti selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat lebih memperhatikan variabel-

variabel lain yang mempengaruhi terjadinya konformitas, misalnya
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